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Abstrak  

Penelitian dilaksanakan terhadap 119 orang Siswa SMA  yang terpilih secara multi stage random 

sampling dari 120 Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat. Penelitian  

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan regresi dan korelasi 

parsial sederhana, korelasi ganda. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

yang positif  dan signifikan terhadap variabel bebas Kepribadian dan Komunikasi Interpersonal 

secara bersama-sama dengan variabel terikat Prestasi siswa, hasil perhitungan koefisien kolerasi 

sebesar ry.12 = 0,757  dan koefisien determinan sebesar r2
y.12 = 0,573 dan berkontribusi terhadap 

prestasi siswa sebesar 57,3 %, terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh sebesar 42,7 %  

terhadap Prestasi siswa. Sedangkan pengaruh secara sendiri-sendiri dari variabel bebas, 

Kepribadian memiliki pengaruh sangat positif dan signifikan dengan Prestasi siswa dibandingkan 

dengan variabel lainnya yaitu koefisien korelasi: ry.1 = 0,699 dan koefisien determinan r2
y.1=0,489, 

dan kontribusi terhadap Prestasi siswa 48,9 %. Sisanya sebanyak 51.1% disumbangkan oleh 

variabel lain yang memiliki hubungan positif dengan prestasi siswa. Sedangkan variabel 

Komunikasi  Interpersonal, koefisien korelasi sebesar ry.2= 0,745 dan koefisien determinan r2
y.2= 

0,556, berkontribusi terhadap Prestasi siswa sebesar 55,6 %, sedangkan sebesar 44,4 % 

disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan peningkatan Prestasi 

siswa, yang mempunyai hubungan kuat positif dan signifikan  dengan Prestasi siswa. 

Kata Kunci: Prestasi, Keperibadian, Komunikasi Interpersonal 

 

Abstract 

The study was conducted on 119 high school students selected by multi-stage random sampling 

from 120 high school students at Buddhist Foundation Schools in West Jakarta. Research using 

quantitative research methods. Data analysis using simple partial regression and correlation, 

multiple correlation. The conclusion from the results of this study is that there is a positive and 

significant influence on the independent variables Personality and Interpersonal Communication 

together with the dependent variable Student achievement, the results of calculating the correlation 

coefficient is ry.12 = 0.757 and the determinant coefficient is r2y.12 = 0.573 and contributes on 

student achievement of 57.3%, there are other factors that influence student achievement by 42.7%. 

Meanwhile, the individual influence of the independent variables, personality has a very positive 

and significant effect on student achievement compared to other variables, namely the correlation 

coefficient: ry.1 = 0.699 and the determinant coefficient r2y.1 = 0.489, and the contribution to 

student achievement is 48.9 %. The remaining 51.1% is contributed by other variables that have a 

positive relationship with student achievement. While the Interpersonal Communication variable, 

the correlation coefficient is ry.2 = 0.745 and the determinant coefficient r2y.2 = 0.556, contributes 

to student achievement by 55.6%, while 44.4% is contributed by other variables that have a 

relationship with increased achievement students, which has a strong positive and significant 

relationship with student achievement 
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PENDAHULUAN  

Dalam usaha meningkatkan prestasi siswa secara menyeluruh, tentu dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik  eksternal ataupun internal. Seorang siswa yang baik dalam nilai akademis, 

bisa lemah dalam kepribadiannya. Biasanya baik hanya dalam mata pelajaran tertentu. 

Kelemahannya. terlihat pada  cara berpikir siswa yang kurang sistematis, logis, dan kurang kritis. 

Siswa tidak terbiasa berpikir secara logis, karena hanya menghafal misalnya, demikian juga 

dengan caranya cara berkomunikasi yang kaku, atau cenderung introvert kebanyakan diam, cara 

mereka berbicara dengan lingkungannya, baik teman, guru, atau orangtua juga adalah contoh 

indikator kepribadian yang memengaruhi prestasi. Selain itu, pengelolaan emosi menjadi 

indikator lain dari  kepribadian yang berpengaruh pada prestasi. Seorang anak yang pandai, 

namun temperamental, akan sulit beradaptasi sehingga dijauhi dan nantinya juga akan 

berpengaruh pada psikologisnya sehingga akan berpengaruh pada prestasinya. Indikator lain yang 

tidak kalah penting dalam kepribadian yang berpengaruh pada prestasi siswa adalah pola asuh 

orangtua sejak kecil. Dimana pola asuh menyebabkan anak memiliki kepribadian tertentu yang 

membentuk karakter seorang anak, baik yang mendukung ataupun tidak mendukung pencapaian 

prestasi. 

 Di samping itu, prestasi seorang siswa juga dipengaruhi bagaimana ia mampu 

berkomunikasi antar individu (interpersonal) dengan baik.  Dengan memiliki komunikasi 

interpersonal yang baik, siswa mampu bersikap terbuka, menumbuhkan dan  memiliki rasa 

empati, juga saling memberi dukungan atau saling menyemangati. Dari hasil obervasi awal 

berupa wawancara, penulis memperoleh data adanya permasalahan yang memengaruhi prestasi 

siswa, untuk itu  penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang apa yang memengaruhi prestasi siswa 

tersebut. Inilah kemudian yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian awal pada 30 

siswa SMA di sekolah yayasan Buddhis se-Jakarta Barat, dimana penulis berpendapat bahwa 

pengaruh kepribadian dan komunikasi interpersonal terhadap prestasi siswa cukup signifikan. 

Kepribadian dengan indikator cara berpikir siswa yang kritis, bagaimana siswa merespon situasi, 

cara berbicara, pengelolaan emosi, dan pola asuh yang masih belum maksimal juga kemampuan 

berkomunikasi dengan sikap keterbukaan yang masih rendah, sulit melakukan hubungan sosial 

sehingga sulit mengemukaan pendapat tentang apa yang dipikirkan, dilihat, dan dirasakan, kurang 

menjadi pendengar yang baik, kurang memiliki rasa empati, dan rendahnya pemberian dukungan 

antar individu. Ternyata hal tersebutlah yang memengaruhi rendahnya prestasi siswa SMA 

sekolah yayasan Buddhis se-Jakarta Barat. 

 Terdapat 76.66% prestasi siswa yang bermasalah pada pola pikir, disebabkan oleh 

karakter atau kepribadian siswa tersebut yang sudah terbentuk yang menyebabkan siswa belum 

mampu berpikir positif, disamping rendahnya kemampuan mengutarakan pola pikir yang positif. 

Hasil tersebut juga memberikan data 75 % prestasi siswa bermasalah pada cara berkomunikasi, 

yang disebabkan karena karakter siswa yang kurang mengerti cara merespon pelajaran  dan 

rendahnya minat untuk berdiskusi bersama tentang pelajaran. Siswa cenderung kurang 

membicarakan pelajarannya. Disamping kedua hal itu terdapat juga 78.33% prestasi siswa yang 

bermasalah pada motivasi belajar, jarang ada yang termotivasi untuk menyelesaikan atau 

mengumpulkan tugas jauh hari, ataupun termotivasi dalam bertanya dan berdiskusi tentang tugas 

yang ada, kebanyakan siswa bersikap pasif. Sedangkan pada daya juang, terdapat 80 % prestasi 

siswa bermasalah pada daya juang siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan meskipun sulit, 

dan malu bertanya tentang tugas sehingga mengabaikan tanggung jawab. Dan terakhir, terdapat 

80% prestasi siswa bermasalah pada rendahnya perhatian yang diterima dari sekitarnya atau 

kesulitan untuk mengungkapkan perhatian pada sekitarnya.  

 Berdasarkan survei dan penelitian pendahuluan di atas, ternyata jawaban yang diberikan 

oleh para responden, bahwa Prestasi Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat 

hasilnya masih berada di bawah nilai prosentase 100%,  hal ini yang diduga sebagai penyebab 

rendahnya  Prestasi Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat.Mengingat hasil yang 

diperoleh tersebut masih rendah dan untuk melihat permasalahan lebih spesifik, pentingnya 

peningkatan  Prestasi Siswa SMA       Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat dengan melalui 

pembenahan dan perbaikan faktor-faktor lain yang saling terkait diantaranya faktor determinan 

atau faktor yang berhubungan dengan dinamika perilaku. Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
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Prestasi Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat antara lain: Kepribadian, 

Komunikasi Interpersonal terhadap prestasi Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta 

Barat. Dengan adanya fenomena dilapangan yang terjadi pada siswa, terkait cara berpikir, 

bagaimana berkomunikasi yang baik , semangat belajar,  daya juang juga  mencari solusi, ternyata 

dipengaruhi oleh indikator dari kepribadian dan komunikasi interpersonal, maka penulis berfokus 

pada penelitian kepribadian dan komunikasi  interpersonal (antar pribadi) yang dapat 

mengembangkan prestasi siswa dalam pembelajaran sehingga mutu dan kualitas baik siswa 

ataupun sekolah dapat ditingkatkan. 

 Hasil penelitian dan teori yang mendukung penelitian ini Habibie Yusuf, Muhibbin Syah, 

M. Ali Ramdhani, Aan Hasanah (2020), memberikan kesimpulan bahwa Komunikasi 

interpersonal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan karakter di 

MTsN 01 Kota Gorontalo dan MTsN 01 Bone Bolango,  Komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Siswa.  Komunikasi Interpersonal dan kompetensi pedagogik guru 

secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar di MTsN 

01 Kota Gorontalo dan MTsN 01 Bone, Bolango.Komunikasi Interpersonal diduga berpengaruh 

terhadap prestasi dapat menghasilkan hubungan komunikasi interpersonal yang efektif dan 

kerjasama dapat ditingkatkan, perlu dilakukan dengan penyampaian pesan, pertukaran informasi, 

sikap terbuka, sikap percaya, sikap mendukung dan terbuka yang mendorong timbulnya sikap 

yang memahami, menghargai, dan saling mengembangkan serta dapat menyenangkan akan 

mendorong kualitas terhadap Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat. 

 Hasil penelitian dan teori yang mendukung penelitian ini dilakukan oleh Wike Karisma , 

Septya Suarja , Citra Imelda Usman (2021; 3), komunikasi interpersonal berada pada kategori 

baik. Gambaran prestasi siswa pada kategori sangat tinggi. Pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap prestasi  peserta didik berdasarkan uji regresi sebesar 0,119 x 100% atau 11,9%. 

Berdasarkan temuan penelitian ini peneliti merekomendasikan kepada peserta didik untuk dapat 

mempertahankan kemampuan komunikasi interpersonal serta meningkatkan prestasi. 

Dari hasil  paparan tersebut di atas, dan pemilihan masalah penelitian terhadap prestasi 

Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat, berdasarkan pada alasan hasil penelitian 

terdahulu, teori yang relevan, dan uraian diatas terlihat bahwa prestasi siswa merupakan unsur 

penting berkaitan dengan capaian tujuan pembelajaran dan keadaannya saat ini belum seperti 

yang diharapkan, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan merumuskan 

penelitian tesis berjudul: “Pengaruh Kepribadian dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Prestasi Siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis Se-Jakarta Barat”.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket (kuesioner) dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis 

deskripstif kuantitatif, analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah 170 siswa, maka sampel yang digunakan dengan menggunakan rumus 

slovin, adalah 119 siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis se-Jakarta Barat. Hipotesis disusun 

model teori penelitian yang berbentuk pengaruh hubungan, konstelasi masalah pada tahap 

penelitian kuantitatif seperti pada gambar1.diagram jalur berikut ini: 

 

 

 

 

                

 

 

 

 

Gambar 1. Konstelasi Masalah Penelitian 

 

Keterangan: 
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X1 = Variabel Bebas Kepribadian 

X2 = Variabel Bebas Komunikasi Interpersonal 

Y = Variabel Terikat Prestasi Siswa 

ɛ = (epsilon) variable lain yang berpengaruh 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilakukan dengan pengukuran variabel, berikut uraian dan temuan selama penelitian. 

Hasil penelitian meliputi Kepribadian (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)  yang merupakan 

variabel bebas, terhadap prestasi siswa sebagai varibel terikat (Y) pada SMA Sekolah Yayasan 

Buddhis se-Jakarta Barat  berdasarkan responden dengan kisi-kisi instrumen nilai variabel-

variabel tersebut. 

Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Galat Prestasi Siswa (Y) dengan Kepribadian(X1) dan Komunikasi 

Interpersonal (X2) 

Menurut hasil perhitungan normalitas galat taksiran Y-Ῡ1-Ῡ2 menggunakan SPSS V.20. 

Hasil perhitungan normalitas galat taksiran Y - Ῡ1 menggunakan SPSS V.20 Teknik 

Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh Prestasi Siswa (Y), pada kolom Sig.(2-tailed) 

=0,086, dengan Kepribadian (X1), Sig.(2-tailed) =0,159 dan komunikasi interpersonal X2), 

sig.(2-tailed) 0.102 dimana Persyaratan normal, jika bilangan Asymp. Sig.(2-tailed) lebih dari 

0,05 artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi Normal, prestasi siswa (Y)  adalah 0,086 

>0,05, sedangkan Kepribadian  (X1)  adalah 0,159 >0,05 dan komunikasi interpersonal (X2) 

adalah 0.102 >0.05, dengan demikian galat baku taksiran Y - Ῡ1- Ῡ2 berasal dari populasi yang 

berdistribusi Normal dapat dilihat di Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

2. Uji Normalitas Galat Prestasi Siswa (Y) dengan Kepribadian(X1)  

 
 
 
 

Hasil perhitungan normalitas galat taksiran Y - Ῡ1 menggunakan SPSS V.20 Teknik 

Tabel 2.  Uji Normalitas Teknik Klomogorov-Simirnov Variabel (X1) terhadap (Y) Komunikasi 

Interpersonal (X2) 

Tests of Normality 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Prestasi 

Siswa 

.084 119 .037 .981 119 .086 

Kepribadia

n 

.045 119 .200* .984 119 .159 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh Prestasi Siswa (Y), pada kolom  Sig.(2-

tailed) =0,086, dan Kepribadian  (X1),  Sig.(2-tailed) =0,159 Persyaratan normal, jika bilangan 

Asymp. Sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi Normal,  

prestasi siswa (Y)  adalah 0,086 >0,05, sedangkan Kepribadian  (X1)  adalah 0,159 >0,05 dengan 

demikian galat baku taksiran Y - Ῡ1 berasal dari populasi yang berdistribusi Normal . 

Tampak disajikan hasil data Populasi skor variabel Kepribadian  (X1)  bilangan Asymp. 

Sig.(2-tailed) dalam bentuk tabel 2. sebagai berikut: 

3. Uji Normalitas Galat Prestasi Siswa (Y) dengan Komunikasi Interpersonal (X2)  

Hasil perhitungan normalitas galat taksiran Y - Ῡ2 menggunakan SPSS V.20 Teknik 

Klomogorov-Simirnov atau Shapiro-Wilk diperoleh Prestasi siswa (Y) pada kolom Sig.(2-tailed) 

=0,086, dan Komunikasi Interpersonal (X2) Sig.(2-tailed) =0,102. Persyaratan normal, jika 

bilangan Sig.(2-tailed) lebih dari 0,05 artinya data berasal dari populasi yang berdistribusi 

Normal, Prestasi siswa (Y)   adalah 0,086 >0,05,  sedangkan Komunikasi Interpersonal (X2)  

adalah 0,102 >0,05  dengan demikian galat baku taksiran Y - Ῡ2 berasal dari populasi yang 

berdistribusi  Normal .Tampak disajikan hasil data Populasi skor variabel Komunikasi 

Interpersonal (X2) bilangan Asymp Sig.(2-tailed) dalam bentuk tabel 3.sebagai berikut: 

 

Tabel 3.  Uji Normalitas Teknik Klomogorov-Simirnov Variabel (X2) terhadap (Y) 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prestasi Siswa .084 119 .037 .981 119 .086 

Komunikasi Interpersonal .058 119 .200* .982 119 .102 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

4. Uji Homogenitas 

Pengujian homognitas dimaksudkan untuk menguji suatu kesamaan varian (keberagaman) 

data dalam tiap kelompok data, apakah homogen (sama) atau heterogen (tidak sama). Penyajian 

ini menjadi persyaratan yang digunakan  dalam melakukan uji Prbedaan rata-rata uji Anova, 

analisis uji independen sampel Tes.   

a. Uji Homogenitas Varian data prestasi siswa (Y) peserta didik terhadap Kepribadian (X1) 

Homogenitas Varian data prestasi siswa (Y) peserta didik terhadap Kepribadian (X1) diuji 

dengan menggunakan SPSS V.20 uji Homogenitas (uji Bartlett). Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh skor 2
hitung = 0,109, Persyaratan data Jika bilangan Signifikansi 

(sig.) > 0,05, maka data berasal dari Populasi berdistribusi Homogen. Dengan demikian 

kelompok data prestasi siswa (Y) peserta didik terhadap Kepribadian (X1) berasal dari 

populasi yang homogen, dapat disajikan pada Tabel 4. Sebagai berikut 

Tabel 4. Hasil Tes Homogenitas variabel Kepribadian (X1) 

Test of Homogeneity of Variances 

Prestasi Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.420 30 82 .109 

5. Uji Homogenitas Varian prestasi siswa (Y) peserta didik terhadap Komunikasi 

Interpersonal (X2)  

Homogenitas Varian data prestasi siswa (Y) peserta didik terhadap Komunikasi 

Interpersonal (X2) diuji dengan menggunakan SPSS V.20 uji  Bartlett. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh skor 2
hitung = 0,470, Persyaratan data Jika bilangan Signifikansi (sig.) > 

0,05, maka data berasal dari Populasi berdistribusi Homogen. Dengan demikian kelompok data 

prestasi siswa (Y) peserta didik terhadap Komunikasi Interpersonal (X2) berasal dari populasi 

yang homogen, dapat disajikan pada Tabel 5. sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Tes  Homogenitas variabel Komunikasi Interpersonal (X2) 

Test of Homogeneity of Variances 

Prestasi Siswa   
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Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.002 22 90 .470 

Pengujian Hipotesis 

1. Pengaruh positif antara Kepribadian (X1) terhadap prestasi belajar (Y) 

Hipotesis Penelitian ke-1 yang akan diuji adalah Pengaruh Kepribadian  (X1) terhadap 

prestasi  belajar (Y). 

H0 : ρ1 < 0  Tidak terdapat pengaruh  positif antara Kepribadian  (X1) terhadap prestasi 

belajar (Y) 

H1: ρ1 > 0 Terdapat pengaruh  positif antara Kepribadian  (X1) terhadap prestasi belajar 

(Y) 

Pengaruh fungsional antara Kepribadian  (X1) terhadap prestasi belajar (Y) disajikan dalam 

bentuk persamaan regresi sederhana sebagai berikut : Ŷ= 47,474 + 0,631 X1, dapat disajikan pada 

table 6. sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Koefisien korelasi antara Kepribadian  (X1)  terhadap prestasi belajar (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 47.474 7.541  6.296 .000 

Kepribadian .631 .060 .699 10.57

5 

.000 

a. Dependent Variable: Prestasi Siswa 

Untuk menguji adanya pengaruh antara Variabel Kepribadian  (X1) terhadap prestasi 

belajar (Y)  dilakukan uji signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis teruji 

bila nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka variabel Kepribadian  (X1) terdapat berpengaruh. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh tingkat signifikansi   Kepribadian  (X1) 0,00 < 0,05 dan nilai 

thitung 10,575 > ttabel 1,98  kesimpulanya terdapat berpengaruh,  skor thitung= 10,575, dan skor ttabel 

(0,05;117) =1,98  skor  t tabel (0,025;117) =2,36 Sugiono (2013: 612).   Hal ini  berarti thitung > t tabel. Dengan 

demikian menunjukan bahwa persamaan regresi tersebut  sangat  signifikan,  bahwa  hipotesis  

(H0)  ditolak dan Alternatif (H1)  diterima,  dapat disimpulkan bahwa Hipotesis (H1) yang 

berbunyi  terdapat berpengaruh positif dan sangat signifikan  antara Kepribadian  (X1)  terhadap 

prestasi belajar (Y) secara parsial diterima. 

2. Pengaruh antara Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 

Hipotesis Penelitian ke-2 yang akan diuji adalah Pengaruh Komunikasi Interpersonal (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y). 

H0 : ρ2 < 0 Tidak terdapat pengaruh  positif antara Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y) 

H2: ρ2 > 0 Terdapat pengaruh  positif antara  Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap prestasi 

belajar (Y) 

Pengaruh fungsional antara Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 

disajikan dalam bentuk persamaan regresi sederhana sebagai berikut: Ŷ= 37,865 + 0,712 X2, dapat 

disajikan pada table 7. sebagai berikut.  

 

Tabel 7. Koefisien korelasi antara Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.865 7.389  5.124 .000 

Komunikasi 

Interpersonal 

.712 .059 .745 12.093 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Siswa 
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Untuk menguji adanya pengaruh antara Variabel Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap 

prestasi belajar (Y) dilakukan uji signifikan persamaan regresi dengan uji t. Persamaan hipotesis 

teruji bila signifikansi (Sig.)< 0,05 maka variabel X2 terdapat berpengaruh. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh tingkat signifikansi Komunikasi Interpesonal (X2)  0,000 < 0,05, dan nilai 

thitung 12,093 > ttabel 1,98  kesimpulanya terdapat pengaruh,  skor thitung= 12,093, dan skor ttabel (0,05;117) 

=1,98  skor  ttabel (0,01;52) =2,36  Sugiono (2013: 612).   Hal ini  berarti thitung > ttabel.     Dengan 

demikian menunjukan bahwa persamaan regresi tersebut  signifikan,  bahwa  hipotesis nihil (H0)  

ditolak dan hipotesis altenatif (H2)  diterima,  dapat disimpulkan bahwa Hipotesis (H2) yang 

berbunyi terdapat pengaruh positif  dan  signifikan  antara Komunikasi Interpersonal (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y) secara parsial diterima. 

3. Pengaruh antara Kepribadian dan  Komunikasi Interpersonal  secara bersama-sama 

terhadap  presasi peserta didik  

Hipotesis Penelitian ke-3 yang akan diuji adalah Pengaruh Keperibadian (X1) dan  

Komunikasi Interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y). 

H0 : ρ1.2. < 0 Tidak terdapat pengaruh  positif antara Kepribadian (X1) dan  Komunikasi 

Interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y) 

H3: ρ1.2 > 0Terdapat pengaruh positif antara Kepribadian (X1) dan  Komunikasi Interpersonal (X2) 

secara bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y) 

Pengaruh fungsional antara Keperibadian (X1) dan  Komunikasi Interpersonal (X2) secara 

bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y) disajikan dalam bentuk persamaan regresi berganda 

sebagai berikut : Ŷ= 34,747 + 0,515X1 + 0,220X2,  

Uji Korelasi Parsial 

Berdasarkan  hasil perhitungan koefisien korelasi parsial antara Keperibadian (X1) dan  

Komunikasi Interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y) dengan 

pengendali variabel komunikasi Interpesonal (X2), dengan menggunakan SPSS V.20, hasil 

selengkapnya  koefisien korelasi parsial disajikan pada tabel 8.  

Tabel 8. Hasil perhitungan koefisien korelasi parsial Variabel X1 terhadap Y  dan  X2 

dikendalikan 

Komunikasi Interpesonal (X2) Nilai Correlation sebesar 0,196 (terjadi penurunan nilai 

Koefisien Korelasi) dengan nilai  Signifikance (2-tailed) sebesar 0,033 < 0.05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti bahwa variable prestasi siswa (Y) memiliki pengaruh positif   secara  

signifikan dengan Keperibadian (X1) terhadap Prestasi siswa (Y) dengan  Komunikasi 

Interpersonal (X2) sebagai variable control.  Kesimpulanya dengan adanya  Komunikasi 

Interpersonal (X2) sebagai variable control akan memberikan pengaruh hubungan antara Prestasi 

Correlations 

Control Variables 

Prestasi 

Siswa Kepribadian 

Komunikasi 

Interpersonal 

-none-a Prestasi Siswa Correlation 1.000 .699 .745 

Significance (2-tailed) . .000 .000 

Df 0 117 117 

Kepribadian Correlation .699 1.000 .844 

Significance (2-tailed) .000 . .000 

Df 117 0 117 

Komunikasi 

Interpersonal 

Correlation .745 .844 1.000 

Significance (2-tailed) .000 .000 . 

Df 117 117 0 

Komunikasi 

Interpersonal 

Prestasi Siswa Correlation 1.000 .196  

Significance (2-tailed) . .033  

Df 0 116  

Kepribadian Correlation .196 1.000  

Significance (2-tailed) .033 .  

Df 116 0  

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
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siswa (Y) dengan  Keperibadian (X1). Perhitungan koefisien korelasi parsial antara Komunikasi 

Interpersonal (X2)  dan prestasi siswa (Y) dengan pengendali variabel Keperibadian (X1) disajikan 

pada Tabel  9. sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil perhitungan koefisien korelasi parsial Variabel X2 terhadap Y  dan  X1 

dikendalikan 

Correlations 

Control Variables 

Prestasi 

Siswa 

Komunikasi 

Interpersonal Kepribadian 

-none-a Prestasi 

Siswa 

Correlation 1.000 .745 .699 

Significance (2-tailed) . .000 .000 

Df 0 117 117 

Komunikasi 

Interpersonal 

Correlation .745 1.000 .844 

Significance (2-tailed) .000 . .000 

Df 117 0 117 

Kepribadian Correlation .699 .844 1.000 

Significance (2-tailed) .000 .000 . 

df 117 117 0 

Kepribadian Prestasi 

Siswa 

Correlation 1.000 .405  

Significance (2-tailed) . .000  

df 0 116  

Komunikasi 

Interpersonal 

Correlation .405 1.000  

Significance (2-tailed) .000 .  

df 116 0  

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 

Kepribadian (X1) Nilai Correlation sebesar 0,844 (terjadi kenaikan nilai Koefisien 

Korelasi) dengan nilai  sebesar 0,745 > 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

bahwa variable prestasi siswa (Y) memiliki pengaruh positif secara  signifikan dengan 

Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap Prestasi siswa (Y) dengan  Keperibadian (X1) sebagai 

variable control. Kesimpulanya dengan adanya  Keperibadian (X1) sebagai variable control akan 

memberikan pengaruh hubungan antara Prestasi siswa (Y) dengan  Komunikasi Interpersonal (X2) 

Pengaruh positif antara Kepribadian (X1) terhadap prestasi siswa (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh hubungan fungsional antara 

Kepribadian (X1) terhadap prestasi siswa (Y) peserta didik   dengan persamaan regresi  Ŷ= 47,47 

+ 0,631 X1 , berbentuk linier (garis lurus), yang dibuktikan dengan uji linieritas dengan nilai Fhitung 

sebesar = 111,828   dan skor pada Ftabel (1; 117) =3,92, Persyaratan Fhitung > Ftabel artinya terdapat 

pengaruh terhadap Variabel Indepenent Kepribadian (X1) dengan variable Dependen (Y) prestasi 

siswa (Y) SMA Sekolah Yayasan Buddhis se=Jakarta Barat.Berdasarkan perhitungan tersebut 

diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atau regresi adalah linier.  

Nilai constanta (a)= 47,47, jika tidak terjadi perubahan variable kepribadian (X1) nilai= 0, maka 

prestasi siswa (Y) SMA Sekolah Yayasan Buddis se-Jakarta Barat adalah 47,47 satuan,  apabila 

nilai koefisien regresi kepribadian (X1) adalah 0,631. Nilai koefisien regresi variable kepribadian 

(X1)= 0,631   ditingkatkan sebesar 1%, dengan asumsi  nilai constanta (a)=0, maka prestasi siswa 

(Y) SMA Sekolah Yayasan Buddhis se-Jakarta Barat diprediksi akan meningkat sebesar 0,631. 

Hal tersebut memberikan arti bahwa Koefisien Regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y  adalah positif dan prestasi siswa 

(Y) SMA Sekolah Yayasan Buddis se-Jakarta Barat semakin besar dan meningat kualitas 

prestasinya.    Skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1 = 0,699,  menunjukkan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan termasuk kategori  Kuat.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  Widyanggoro Pamungkas, Cepi S. Abdul Jabar (2014:267) dalam penelitiannya 

membuktikan terdapat pengaruh secara parsial Kepribadian (r2=48.9%)  terhadap Prestasi 

Siswa.Maka didapatkan hasil Analisa Hipotesis pengujian ini adalah siswa yang memiliki 

Kepribadian sikap yang sopan, patuh, mau mendengarkan guru, menurut apa yang diajarkan, 

cara berbicara yang tepat sehingga mampu mengungkapkan apa yang dipikir, dirasa, ataupun 
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diinginkan, dan pengendalian emosi yang baik, jika ditingkatkan akan dapat mencapai 

peningkatan prestasi.  

Pengaruh antara Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap prestasi siswa (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh hubungan fungsional antara 

Komunikasi Interpersonal (X2) terhadap prestasi siswa (Y) peserta didik   dengan persamaan 

regresi  Ŷ= 37,865 + 0,712 X2 , berbentuk linier (garis lurus), yang dibuktikan dengan uji linieritas 

dengan skor Fhitung sebesar = 146,239,   dan skor pada Ftabel (1;117) =3,92, Persyaratan Fhitung > Ftabel  

artinya terdapat pengaruh Variabel Indepenent Komunikasi Interpesonal (X2) dengan variable 

Dependen (Y) prestasi siswa (Y).  Berdasarakan perhitungan tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atau regresi adalah linier,  Nilai constanta (a)=37,865, 

jika tidak terjadi perubahan variable Komunikasi Interpersonal (X2) nilai=0, maka prestasi (Y) 

SMA Sekolah Yayasan Buddis se-Jakarta Barat adalah 37,865 satuan, apabila nilai koefisien 

regresi  Komunikasi Interpersonal (X2) adalah 0,712, Nilai koefisien regresi Komunikasi 

Interpersonal (X2)= 0,712 ditingkatkan sebesar  1% dengan asumsi  nilai constanta (a)=0, maka 

prestasi siswa (Y) SMA Sekolah Yayasan Buddis se-Jakarta Barat diprediksi akan meningkat 

sebesar 0,712. Skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry2 = 0,745,  menunjukkan bahwa tingkat 

kekuatan hubungan termasuk kategori Kuat.Skor koefisien determinasi Komunikasi Interpersonal 

(X2) terhadap prestasi siswa (Y)  adalah sebesar r2
y2= 0,556   Hal ini yang mengandung pengertian 

bahwa pengaruh variabel Komunikasi Interpersonal (X2)  terhadap prestasi siswa (Y) adalah 

sebesar 55,6 %. Sisanya sebesar  100% - 55,6%= 44,4%  disumbangkan oleh variabel-variabel 

lain yang memiliki hubungan dengan prestasi siswa (Y).Maka didapatkan hasil Analisa Hipotesis 

pengujian ini adalah siswa yang memiliki Komunikasi interpersonal engan hubungan sosial 

interaksi yang bagus dan keterbukaan dalam berkomunikasi  jika ditingkatkan akan dapat 

mencapai peningkatan prestasi.  

Pengaruh antara Kepribadian (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)  secara bersama-sama 

terhadap Prestasi siswa (Y) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pengaruh hubungan fungsional antara 

Kepribadian (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)  secara bersama-sama terhadap Prestasi 

siswa (Y) peserta didik   dengan persamaan regresi  Ŷ= 34,747 + 0,515X1 + 0,220X2. Nilai 

konstanta (a) adalah 34,747, artinya bila tidak terjadi perubahan variabel Kepribadian (X1) dan 

komunikasi Interpersonal (X2) adalah 0 (nol), maka  prestasi siswa (Y) peserta didik ada sebesar 

34,747. Nilai koefisien regresi Kepribadian (X1) adalah 0,515, artinya jika variabel Kepribadian 

(X1) meningkat 1% dengan asumsi  Komunikasi Interpersonal (X2)  dan Konstanta (a) adalah 0 

(nol),  maka prestasi siswa (Y) meningkat sebesaar 0,515, hal tersebut menunjukan bahwa 

variabel  Kepribadian (X1) berkontribusi positif bagi prestasi siswa (Y) sehingga  Kepribadian 

(X1) peserta didik,  maka makin meningkat pula tingkat prestasi siswa (Y).Nilai koefisien regresi 

Komunikasi Interpersonal (X2) adalah 0,220 artinya jika variable Komunikasi Interpersonal (X2)  

meningkat 1% dengan asumsi  Kepribadian (X1) dan Konstanta (a) adalah 0 (nol) maka Prestasi 

siswa (Y) meningkat sebesaar 0,220, hal tersebut menunjukan bahwa variabel  Komunikasi 

Interpersonal (X2) berkontribusi positif bagi Prestasi siswa (Y) sehingga  Komunikasi 

Interpersonal (X2) peserta didik, maka makin meningkat pula tingkat prestasi siswa (Y).    Dengan 

nilai Fhitung = 77,721, dan skor pada Ftabel (2;117) =3,07, Persyaratan Fhitung > Ftabel artinya terdapat 

pengaruh terhadap Variabel Y.  Berdasarkan perhitungan tersebut diatas 77,721 > 3,07 dapat 

disimpulkan bahwa variabel Keperibadian (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)  secara 

bersama-sama  berpengaruh yang signifikan terhadap prestasi siswa (Y) .Skor koefisien korelasi 

dihasilkan sebesar ry1.2 = 0,757,  menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk 

kategori  Kuat.Skor koefisien determinasi Kepribadian (X1) dan Komunikasi Interpersonal (X2)  

secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar (Y)  adalah sebesar r2
y1.2= 0,573   Hal 

ini yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel Kepribadian (X1) dan Komunikasi 

Interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap Prestasi belajar (Y) adalah sebesar 57,3 %. 

Sisanya sebesar  100%-57,3%= 42,7%  disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki 

hubungan dengan prestasi belajar (Y).Data kuantitatif sejalan hasil penelitian dilakukan oleh 

Assifa suryani (2020 ; 12) dengan judul “pengaruh minat belajar terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 4 Purwokerto”,  memberi kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh minat belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis adalah sebesar 0,096 % 
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yang berarti bahwa minat belajar siswa berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

sebesar 9,6 %, sedangkan sisanya 90,4 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti. Maka 

didapatkan hasil Analisa Hipotesis pengujian ini adalah siswa yang memiliki kepribadian yang 

baik dan Komunikasi interpersonal  yang bagus dalam motivasi belajar dan daya juang yang 

tinggi,  akan dapat mencapai peningkatan prestasi.  

SIMPULAN 

Maka adapaun kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan antara Kepribadian  (X1)  terhadap prestasi 

belajar (Y) dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1 = = 0,699,  Kepribadian  (X1)  

kategori Kuat  akan memberikan pengaruh yang besar dengan prestasi belajar (Y)  dengan skor 

koefisien determinasi dihasilkan sebesar  r2
y1

 = 0,489 

2. Terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan antara Komunikasi Interpersonal (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y) terdapat berpengaruh prestasi siswa (Y), dengan skor koefisien 

korelasi dihasilkan sebesar ry2 =  0,745  , terhadap Komunikasi Interpersonal (X2) kategori 

Kuat akan memberikan pengaruh hubungan yang kuat dengan peningkatan prestasi belajar 

(Y), dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r2
y2= 0,556. Derajat  sumbangan 

atau kekuatan pengaruh sebesar 55,6 %.  sisanya  sebesar 100% - 55,6%= 44,4% 

disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan positif dengan prestasi 

belajar (Y) siswa SMA Sekolah Yayasan Buddhis se-Jakarta Barat 

3. Terdapat pengaruh positif dan  signifikan antara Keperibadian (X1) dan  Komunikasi 

Interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y) dengan skor koefisien 

korelasi dihasilkan sebesar ry1.2 = 0,757 pengaruh Keperibadian (X1) dan  Komunikasi 

Interpersonal (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi siswa (Y)  Kuat  akan memberikan 

hubungan yang besar dengan prestasi siswa (Y)  , dengan skor koefisien determinasi dihasilkan 

sebesar r2
y3 = 0,573. Derajat sumbangan atau kekuatan pengaruh sebesar 57,3 % sisanya  

sebesar 100%-57,3%= 42,7% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki 

pengaruh hubungan dengan peningkatan prestasi siswa (Y)  siswa SMA Sekolah Yayasan 

Buddis se-Jakarta Barat 

Adapun saran yang dapat diturunkan berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan analisis 

uji Koefisien  Korelasi, uji Koefisien Parsial adalah sebagai berikut:  

1. Peningkatan  Kepribadian (X1), melalui pelatihan dan pembinaan Indikator-indikator 

variabel Kepribadian (X1)  yang perlu ditingkatkan pengembangan  diantaranya: 1) Cara 

berbicara dan 2) pengelolaan Emosi. 

2. Peningkatan prestasi siswa (Y) di SMA Sekolah Yayasan Buddis se-Jakarta Barat perlu 

diperbaiki melalui pemberdayaan indikator-indikator diantaranya  Pola Pikir yang positif  

dan Motivasi belajar 
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